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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan hasil renang dasar gaya bebas dengan mengunakan model pembelajaran papan peluncur pada murid kelas IV di SD Inpres Cilallang.Penelitianiniadalahjenispenelitiantindakankelas (PTK) Subjek data penelitian ini adalah muridkelas V di SD InpresCilallang Sari KecamatanManggala Kota Makassar berjumlah 32 orang yang terdiri atas 22 murid putri dan 10 murid putra. Teknik pengumpulan data dengan observasi dan tes penilaian hasil belajarrenangdasargayabebas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara deskriptif yang didasarkan pada analisis kuantitatif dengan persentase.









Pendidikan merupakan salah satu proses yang wajib diikuti dalam kehidupan setiap individu dan memiliki fungsi serta peranan penting bagi pembentukan karakter bangsa dari suatu negara. Pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian dari pendidikan tersebut, maka dari itu proses pendidikan jasmani sangat diperlukan bagi. para siswa sebagai generasi penerus bangsa.
Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitas jasmani yang dijadikan sebagai media untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh. Namun, perolehan keterampilan dan perkembangan lain yang bersifat jasmaniah itu juga sekaligus sebagai tujuan.
Melalui pendidikan jasmani, siswa disosialisasikan ke dalam aktivitas jasmani termasuk keterampilan berolahraga. Pendidikan jasmani ini pada dasarnya memanfaatkan alat berupa fisik untuk mengembangkan keutuhan manusia, namun pada kenyataannya melalui fisik ini, mental dan emosional pun turut berkembang, sehingga harus menyebabkan perbaikan dalam 'pikiran dan tubuh yang mempengaruhi seluruh aspek kehidupan harian seseorang.
Pendekatan holistik tubuh-jiwa ini termasuk pula penekanan pada ketiga domain kependidikan seperti psikomotor, kognitif, dan afektif. Tidak ada pendidikan yang tidak mempunyai sasaran paedagogis, dan tidak ada pendidikan yang lengkap tanpa adanya Penjasorkes, karena gerak sebagai aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri yang secara alami berkembang searah dengan perkembangan zaman. Selama ini telah terjadi kecenderungan dalam memberikan makna mutu pendidikan yang hanya dikaitkan dengan aspek kemampuan kognitif.
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) di sekolah merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistimatis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan jasmani di sekolah berisi materi-materi yang dapat dikelompokkan menjadi aktivitas pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmik, "akuatik", uji diri, pendidikan luar kelas, permainan dan olahraga. Dalam materi akuatik terdapat sub materi gerak dasar renang gaya bebas yang harus diajarkan di kelas IV semester IT Sekolah Dasar.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai guru pendidikan jasmani hams dapat membantu para siswanya untuk dapat mengatasi hal tersebut sehingga para siswa mampu dan timbul rasa suka untuk melakukan gerakan renang dengan menggunakan pendekatan bermain. Metode yang akan diberikan untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar renang bagi siswa kelas lV, yaitu: pendekatan dengan alat papan peluncur sederhana dengan model bennain yang mengarah ke gerakan untuk melakukan teknik-teknik dasar dalam berenang. Oleh karena itu pemberian bantuan didalam proses belajar mengajar yang berupa kegiatan memodifikasi dalam bentuk bermain yang terprogram dan disusun secara sistematis oleh guru. Sehingga dengan pendekatan bermain, diharapkan para siswa mau bersemangat untuk melaksanakan gerak-gerak dasar renang dengan benar, namun tidak membosankan.

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah melalui pendekatan dengan alat papan peluncur dapat meningkatkan pembelajaran dasar-dasar renang gaya bebas pada siswa SD Inpres Cilallang?”.

C.	Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan: “untuk mengetahui peningkatan pembelajaran gerak dasar renang melalui pendekatan dengan alat papan peluncur pada siswa SD lnpres Cilallang.” 

D.	Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian nu adalah sebagai berikut:
1.	Bagi Guru : Dapat membantu mempermudah proses belajar mengajar para siswa terhadap pendidikan jasmani, khususnya dalam pembelajaran gerak dasar renang dan dapat meningkatkan dan memperbaiki kemampuan dalam mengajar siswa.
2.	Bagi Sekolah : Turut berperan serta dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui proses pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan.
3.	Bagi Siswa : Dapat meningkatkan ketrampilan gerak dasar renang dan memperoleh suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan melalui metode bermain. 
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA KONSEP 
DAN HIPOTESIS PENELITIAN
Dalam bab ini ditentukan landasan teoritis, penyusunan kerangka berpikir dalam perumusan masalah. Dalam kegiatan penelitian sebagai pegangan pokok, konsep umum adalah lendasan teori sedangkan kerangka berpikir adalah kemampuan menyusun dan bernalar berlandasan kerangka berpikir. Sehubungan dengan haL tersebut, dalam bab ini akan ditemukan landasan teori yang releven, kerangka berpikir dan hipotesis.

A.	Tinjauan Pustaka
Teori merupakan yang secara tersurat melandasi kerangka argumentasi dalam suatu penelitian. Teori-teori yang dikemukakan disini diharapkan menjadi penuntut dalam memecahkan jawaban yang tepat. Teori yang akan di uraikan disini sebagai landasan terhadap masalah dalam penelitian ini akan dibahas secara berturut-turut sebagai berikut:
1.	Pendidikan Jasmani.
Menurut Muhajir (2007:3) Pendidikan jasmani adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani, yang dirancang dan disusun secara sistematik untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan ketrampilan jasmani, kecerdasan dan pembentukan watak, serta nilai dan positif bagi setiap warga Negara dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, mahluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya.
Untuk lebih menghayati makna pembelajaran pendidikan jasmani kesehatan, beberapa pengertian/definisi pendidikan jasmani perlu dikemukakan dari beberapa pendapat para pakar pendidikan. Menurut Heteherington (Johana dan Supandi, 1990:29), bahwa: pendidikan jasmani adalah fase pendidikan yang berhubungan dengan:
a.	Pengurusan dan bimbingan terhadap anak dalam aktivitas otot-otot besar untuk penyesuaiandengan standar kegiatan sosial;




Pendidikan jasmani, olahraga kesehatan memunyai tujuan seperti pada mata pelajaran lainnya. Adapun tujuan penjaskes sesuai dengan kurikulum karakter untuk tingkat SD sebagai bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untukaspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (Depdiknas,2007:512).
Secara lebih khusus mata pelajaran penjaskes pada kurikulum tingkat satuan pendidikan Depdiknas (2007:513) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.
a.	Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih.
b.	Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik.
c.	Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.
d.	Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilainilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.
e.	Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis.
f.	Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan.




Renang merupakan kegiatan yang banyak diminati oleh manusia. Renang dilakukan dari usia anak-anak sampai dewasa, bahkan sampau usia lanjut. Menurut Farida Mulyaningsih dkk (2009:100), “Renang adalah termasuk olahraga yang telah dikenal sejak zaman prasejarah. Manusia prasejarah terutama suku-suku bangsa yang tinggal atau hidup di tepi laut, danau dan sekitar sungai mau tidak mau haruslah bisa berenang untuk dapat mencari nafkah dalam kehidupan sehari-hari, serta renang adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh para samurai”
Menurut David G. Thomas. (1996:5), ”Olahraga renang telah terbagi beberapa macam gerakan atau gaya. Renang yang lazim digunakan ada empat macam gaya yaitu gaya crawl (bebas), gaya dada (katak), gaya punggung, dan gaya dolphin (kupu-kupu). Pendapat lain mengatakan bahwa Olahraga renang merupakan keterampilan gerak yang dilakukan di air yang bertujuan untuk bersenang – senang, mengisi waktu luang dan mendapatkan prestasi di tingkat nasional maupun internasional (David Haller, 2007:7). Menurut Farida Mulyaningsih, dkk (2009: 2) olahraga renang terdiri dari empat gaya, yaitu gaya bebas, gaya dada katak, gaya punggung, dan gaya kupu-kupu. Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa renang merupakan olahraga yang dilaksanakan di air dengan berbagai macam gaya yang dapat dilakukan, seperti gaya crawl (bebas), gaya dada (katak), gaya punggung, dan gaya dolphin (kupu-kupu). Olahraga renang dapat dilaksanakan untuk mengisi waktu luang, dalam proses pembelajaran, maupun sebagai olahraga prestasi.
Menurut FX. Sugiyanto (2010: 9) berenang adalah salah satu jenis olahraga yang dapat mampu meningkatkan kesehatan, Berenang juga memiliki banyak manfaat selain untuk kesehatan, baik juga untuk meninggikan badan, berikut adalah beberapa manfaat renang:
a.	Melatih Pernafasan
Bagi anda yang memang punya penyakit asma sangat dianjurkan untuk berolahraga renang, karena system crdiovaskular dan pernafasan dapat menjadi kuat.pernapasan kita menjadi lebih sehat dan menjadi lebih panjang.
b.	Menghilangkan stress
Secara psikologis olahraga berenang juga dapat membuat hati tenang dan pikiran lebih santai, karena pada saat berenang kita pasti banyak melakukan gerakan, hal ini yang dapat meningkatkan hormon endorfin dalam otak yang dapat membuat hati tenang, santai, dll.
c.	Membakar Kalori
Pada saat berenang, kita akan banyak mengeluarkan banyak gerakan, secara otomatis energi yang dibutuhkan pun menjadi sangat tinggi, sehingga dapat membakar kalori.
d.	Membentuk otot
Olahraga berenang juga dapat membentuk otot karna pada saat kita berenang tentu kita melawan arus air yang ada, hal ini dapat meningkatkan serta membentuk otot.
4.	Renang Gaya Bebas
Gaya bebas adalah berenang dengan posisi dada menghadap ke permukaan air, kedua belah tangan secara bergantian digerakkan jauh ke depan dengan gerakan mengayuh, sementara kedua belah kaki secara bergantian dicambukkan naik turun ke atas dan ke bawah. Sewaktu berenang gaya bebas, posisi wajah menghadap ke permukaan air, pernapasan dilakukan saat lengan digerakkan ke luar dari air, saat tubuh menjadi miring dan kepala berpaling ke samping. 

B.	Kerangka Konsep
Seperti teori-teori yang telah dikemukakan terlebih dahulu, kerangka konsep merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan yang diajukan. Dalam memberikan pelajaran pada murid terlebih dahulu melihat materi yang akan diajarkan serta tujuan dari mata pelajaran tersebut. Secara sederhana kerangka konsep penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

C.	Hipotesis Penelitian







Metode penelitian merupakan metode yang dipergunakan untuk mencari pembuktikan secara ilmiah yang digunakan secara sistematis untuk mengungkapkan dan memberikan jawaban atas permasalahan yang dikemukakan dalam suatu penelitian, sehingga arah dan tujuan pengungkapkan fakta atau kebenaran sesuai dengan apa yang ditemukan dalam penelitian dan betul-betul sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

A.	Setting Penelitian
Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat, waktu penelitian dan siklus sebagai berikut:
1.	Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Inpres Cilallang.
2.	Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran semester genap tahun 2016/20 l 7. Dengan perincian 2 kali pertemuan pada siklus l dan 2 kali pertemuan untuk siklus 2.
3.	Siklus Penelitian Tindakan Kelas





Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk mengukur sejauh mana Pengaruh peningkatan kemampuan renang dalam Olahraga renang dengan metode kolaborasi melalui pembelajaran dasar-dasar renang dengan menggunakan papan peluncur, indikator dari efektivitas belajar adalah meningkatkan hasil belajar murid.

C.	Subjek Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah murid kelas IV SD Inpres Cilallang yang terdiri dari murid laki-laki dan murid penumpuan.

D.	Sumber Data






Dalam penelitian tindakan kelas ini yang akan dilihat indikator kinerjanya selain murid adalah peneliti, karena peneliti merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh terhadap kinerja murid.
1.	Murid
a.	Tes, meluncur bolak batik
b.	Observasi, keaktifan murid dalam pelaksanaan pembelajaran renag gaya bebas.
2.	Peneliti
a.	Dokumentasi : Kehadiran Murid 
b.	Observasi : Hasil Observasi
Adapun untuk keperluan analisis kualitatif dipergunakan teknik kategorisasi dengan skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar dalam penentuan nilai rapor dan kenaikan kelas yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia yaitu;
Nilai 	0 - 40 	dikategorikan Sangat Kurang
Nilai 	41 - 55 	dikategorikan Kurang 
Nilai 	56 - 70 	dikategorikan Cukup 
Nilai 	71 - 85 	dikategorikan Baik
Nilai 	86 - 100 	dikategorikan Sangat Baik 

F.	Siklus penelitian/Alur penelitian
Alur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus kegiatan dengan perincian sebagai berikut :
1.	Siklus 1 dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dan tes
2.	Siklus 11 dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dan tes
G.	Tekhnik Analisis Data
Teknik analisis data dilaksanakan berdasarkan analisis data yang ditemukan oleh Sugiyono (2010:335) yakni : "Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Terkait dengan data hasil belajar teknik dasar gaya bebas dengan menggunakan alat papan peluncur pada olahraga renang, diambil melalui tes setiap akhir siklus, kemudian dianalisis untuk mencari rata-rata dan ketuntasan belajar murid baik secara individu maupun klasikal. Selanjutnya, dari data tersebut disesuaikan dengan kriteria ketuntasan belajar yang telah ditetapkan pada indicator pada penelitian ini. Sedangkan data aktivitas murid melalui observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi dan refleksik. Hasil analisis data diharapkan terjadinya peningkatan hasil belajar aktivitas murid, jika ternyata hasil pada siklus pertama belum sesuai dengan apa yang diharapkan sebagaimana telah ditetapkan pada indicator, maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. Siklus dapat dihentikan apabila hasil belajar murid telah mencapai kriteria ketuntasan, baik secara individu maupun klasikal. 

H.	Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1.	Data mengenai peningkatan penguasaan materi diamhil dari res setiap akhir siklus, tes setiap siklus ini dibuat oleh penulis bekerja sama dengan guru penjas yang mengajar di kelas tersebut.
2.	Data mengenai keaktifan murid, motivasi dan minat dalam mengikuti proses belajar yang diambil melalui observasi selama pembelajaran. Data mengenai pelaksanaan tindakan diperoleh dari tanggapan murid yang ditulis pada akhir setiap siklus

I.	Indikator Keberhasilan
Yang menjadi indikator dari penelitian ini adalah apabila terjadi peningkatan hasil belajar murid dari siklus ke siklus. Peningkatan yang dimaksud adalah meningkatnya hasil belajar murid (nilai) dan tuntas secara klasikal yaitu apabila memenuhi 85%.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Di dalam bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus.Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.

A.	Hasil Penelitian
1.	Data awal hasil belajar renang dasar gaya bebas melalui alat papan peluncur pada murid SD Inpres Cilallang Kota MakassarTahun 2017
Sebelum melaksanakan penelitian tindakan maka peneliti dan kolabolator melakukan pengambilan data awal ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal keadaan kelas pada materi renang gaya bebas pada murid kelas IV SDInpres Cilallang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Berdasarkan latar belakang penelitian melalui hasil observasi awal peneliti pada bulan februari 2017, pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani terutama dalam pembelajaran renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitarawal hasil belajar renang dasar gaya bebas melalui alat papan seluncur pada murid SD Inpres Cilallang Kota Makassar, memiliki batas kemampuan yang kurang dalam pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) nilai 75 atau tingkat ketuntasan 75 % dalam pendidikan jasmani yaitu adanya ketidak tuntasan hasil belajar dalam sebuah proses pembelajaran renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas, adapun persentase ( % ) ketuntasan belajar murid hanya mencapai 6,25% dan sebagian besar murid yang tidak mencapai ketuntasan belajar yaitu 93,75%. Hal ini menggambarkan hasil pembelajaran pendidikan jasmani yaitu renang dasar gaya bebas dalam data awal hasil belajar renang bebas melalui papan seluncur pada murid SD Inpres Cilallang Kota Makassar dari yang di harapkan dan tujuan pembelajaran tidak berlangsung dengan optimal. Berdasarkan hasil analisis deskritif frekuensi pada lampiran 3 dari observasi awal sebelum diberikan tindakan model pembelajaran papan seluncur maka hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi gaya bebas dapat di lihat pada rangkuman tabel 
renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas pada murid kelas V SDInpres CilallangKota Makassarsebelum diberikan tindakan maka dapat dijelaskan bahwa mayoritas murid atau dengan jumlah 32 murid belum menunjukan hasil belajar yang kurang baik dengan persentase (%) ketuntasan belajar 6,25%, atau 2 murid yang memperoleh nilai dalam kategori baik pada rentang nilai 75 - 84 dengan kriteria ketuntasan sebanyak 2 murid (6,25%), sedangkan murid yang tidak tuntas sebanyak 30 murid dengan nilai persentase 93,75% atau masing-masing pada murid yang memperoleh nilai dalam kategori cukup pada rentang nilai 65 - 74 dengan kriteria ketuntasan sebanyak 9 murid (28,13%), rentang nilai 55 - 64 dalam kategori kurang sebanyak 12murid (54,55%) dan murid pada rentang nilai 0 - 54 dalam kategori kurang sekali sebanyak 4murid (18,18%) dan tidak ada murid dalam kategori baik sekali dengan rentang nilai 85 – 100.Untuk memperjelas hasil pada tabel  di atas, berikut ini disajikan data skor hasil belajar renang dasar gaya bebas pada murid SD Inpres Cilallang Kota Makassar dalam bentuk histogram.

Gambar 4.1.  Histogram  skor  hasil belajar renang dasar gaya bebas pada murid SD Inpres Cilallang Kota Makassar

Melalui deskripsi data awal yang telah diperoleh tesebut masing masing aspek menunjukan kriteria keberhasilan pembelajaran yang kurang. Maka disusun sebuah tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran hasil belajar renang dasar gaya bebas melalui papan peluncur pada murid SD Inpres Cilallang Kecamatan Manggala Kota Makassar, melalui pembelajaran melalui papan peluncur. Pelaksanaan tindakan akan dilakukan sebanyak 2 siklus, yang masing masing siklus terdiri atas 4 tahapan, yakni: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan interprestasi, (4) Analisis dan Refleksi.


2.	 Deskripsi Hasil Belajar Pada Siklus I
Prosedur penelitian tidakan kelas pada siklus I melalui materi pokok  hasil belajar renang dasar gaya bebas melalui papan peluncur pada murid SD Inpres Cilallang Kecamatan Manggala Kota Makassar yang terdiri dari empat tahapan yakni; a) perencanaan, b) pelaksanaan, c) observasi, d) refleksi. Keempat tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a.	Perencanaan
Tahap Perencanaan pada siklus pertama adalah langkah awal mempersiapkan prasyarat sebuah penelitian, yakni upaya memenuhi perlengkapan yang berupa alat dan bahan penelitian antara lain :
1)	Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan di sampaikan kepadamurid dalam pembelajaran penjas,
2)	Penyusunan (RPP) dengan pembelajaran melalui papan peluncur pada materi renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas.
3)	Membuat perangkap pembelajaranmelalui pendekatan pembelajaran melalui papan peluncur dalam materirenang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas,
4)	Menyiapkan media pembelajaran dan sumber belajar.
5)	Membuat tes penilaian hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebasyang mengacu pada materi pokok yang akan di ajarkan,
6)	Menyiapkan media pembelajaran dan sumber belajar.

b.	 Pelaksanaan
Pelaksanaan tahap penelitian tindakan kelas (PTK) pada siklus I berlangsung sebanyak dua kali pertemuan, yakni pertemuan pertama pada pembelajaran renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas hanya menitik beratkan pada penerapan model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur, sedangkan pertemuan kedua adalah tahap refleksi materi untuk mengukur hasil belajar (tes) kemampuan renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas. Alokasi waktu pada setiap pertemuan berlangsung 2 jam pelajaran (2x35 menit) yang terdiri dari 15 menit waktu yang digunakan dalam kegiatan awal, 40 menit untuk pelaksanaan kegiatan inti dan 15 menit untuk pelaksanaan kegiatan akhir.

1) Kegiatan awal
Pada kegiatan awal yang dilakukan dalam proses pembelajaran renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas melalui model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur murid kelas IVSD Inpres Cilallang Kota Makassar yaitu pembelajaran diawali dengan menyiapkan murid dan berdo'a. Selanjutnya menjelaskan kegiatan belajar-mengajar mengenai renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas dan menjelaskan tentang metode pembelajaran melalui papan peluncur pada renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas, Selesai di beri pengarahan murid dibawa ke kolam renang untuk melakukan: (1) murid dibariskan menjadi 4 barisan dan berdoa, (2) Mengecek kehadiran murid, (3) menegur murid yang tidak berpakaian lengkap, (4) pemanasan yang dipimpin oleh guru dengan mengacu pada pokok materi renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas yang akan di ajarkan, (5) mendemonstrasikan materi inti yang akan dipelajari.

2) Kegiatan Inti 
(a). Eksplorasi.
Dalam kegiatan eksplorasi, murid melakukan tugas ajar berupa materi renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur.Kemudian guru menginstruksikan kepada murid untuk berkumpul. Setelah semua murid berkumpul guru melakukan dan menjelaskan peraturan dalam renang dasar gaya bebas yaitu secara beregu murid melakukan renang dasar gaya bebas secara sederhana: 
1)	Dalam melakukan gerakan renang dasar gaya bebas murid di bentuk 4 kelompok dan setiap kelompok 1 barisan, dimana masing-masing kelompok terdiri dari 4-6murid. 
2)	Pada saat setelah melakukan renang dasar gaya bebas agar murid melakukan gerakan renang dasar gaya bebas sesuai dengan instruksi guru dan kembali ke barisan kelompok masing-masing untuk melakukan gerakan renang dasar gaya bebas selanjutnya.

(b). Elaborasi
Setelah permainan, kemudian murid melakukan rangkaian gerakan renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas secara keseluruhan di kolam renang sungguhnya.Dalam kegiatan elaborasi murid kembali dibariskan 4 baris. Secara klasikal guru mempraktikkan gerak dasar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas kemudian secara bergantian murid mempraktekkan gerak dasar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas berupaFase sikap awal, pelaksanaan dan sikap akhir dengan irama tetap sesuai dengan instruksi yang diarahkan oleh guru pada saat melakukan renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas.
Akan tetapi pada saat melakukan aktivitas pembelajaran renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebasmurid masih rebut dan susah diatur karena masih saling menggangu, selain itumurid masih ragu-ragu dalam melakukan gerakan. Setelah guru menegur murid yang membuat keributan dan memberi arahan serta motivasi kepada murid yang kurang bersungguh-sungguh serta ragu dalam melakukan gerakan dalam proses pembelajaran renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas. 

(c). Konfirmasi




Pada kegiatan akhir guru melakukan evaluasi dengan memberi 3 butir soal untuk masing-masing individu.Soal yang diberikan bertujuan untuk memancing pemahaman dankemampuan murid dalam melakukan dan menjelaskan rangkaian gerakan renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas.Kemudian guru menjelaskan secara singkat jawaban dari pertanyaan murid sekaligus memberikan motivasi kepada murid yang belum menguasai serta memberikan pujian kepada murid berprestasi. Selain itu guru memberitahukan kesalahan-kesalahan gerakan dalam proses pembelajaran murid, kemudian guru menyimpulkan materi bersama murid serta mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya. Selanjutnya penelitidan kolabolator menginstruksikan kepada murid untuk melakukan :

1)	Murid melakukan pendinginan
2)	Berasama – sama dengan peserta didik atau sendiri membuat untuk membuat rangkuman / simpulan pelajaran
3)	Mengecek pemahaman murid dan memberikan umpan balik serta guru dapat menggunaan cara untuk memberikan umpan balik misalnya umpan balik secara lisan maupun tertulis
4)	Memberikan kesempatan kepada murid untuk melakukan latihan lanjutan dan penerapan
5)	Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan bentuk remedial, pengayaan, layanan konseling atau memberikan tugas sesuai dengan hasil belajar peserta didik

c.	Observasi
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, menunjukan bahwa pada kegiatan awal, guru memberikan apresepsi sebagain awal penilaian, melakukan pemanasan secara keseluruhan untuk mencegah teijadinya cedera pada murid dalam melakukan renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas melalui model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur.
Pada saat pembelajaran murid tampak senang dengan penyajian materi melalui permainan dalam pembelajaran melalui papan peluncur yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari sikap murid yang antusias dan peran aktif saat pembelajaran berlangsung dan pertanyaan murid yang cenderung penasaran menanyakan gerakan apa lagi yang akan dilakukan.

d.	Refleksi
Penerapan model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur lebih menantang murid untuk melakukan setiap tahap proses pembelajaran, karena modelpembelajaran dalam nuansa bermain yang menantang murid tidak merasa bosan dalam mengikuti tahap proses pembelajaran dan merasa ada tantangan tersendiri. Namun ada beberapa kendala yang dihadapi guru maupun murid yaitu pada pembelajaran dibutuhkan observer sehingga peneliti secara maksimal dalam memonitor kegiatan murid dari awal hingga akhir.
Kegiatan pada siklus I. Pertemuan pertama adalah penyajian materi renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas dengan menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur, sedangkan pertemuan ke dua lebih menitik beratkan pada kegiatan akhir (tes hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas), dalam kegiatan akhir pada siklus I penilaian yang dilakukan mencakup tiga ranah yaitu psikomotor, afektif dan kognitif. Maka hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas pada murid kelas IV SD Inpres Cilallang Kota Makassar dengan menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur hasilnya dapat dilihat pada uraian berikut.

2.1 Penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotor siklus I pertemuan 1
a.	Aspek Psikomotorik
Kegiatan pada siklus I pada bulan Februari 2017 pukul 07.30 – 09.00 WITA. Pertemuan pertama adalah penyajian materi renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas dengan menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur, sedangkan pertemuan ke dua lebih menitik beratkan pada kegiatan akhir (tes hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas), dalam kegiatan akhir pada siklus I penilaian ranah psikomotor hasil lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Maka hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas pada murid kelas IV SD Inpres CilallangKota Makassar dengan menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut. Aspek Afektif
Kegiatan pada siklus I pada bulan Februari 2017 pukul 07.30 – 09.00 WITA. Pertemuan pertama adalah penyajian materi renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas dengan menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur, sedangkan pertemuan ke dua lebih menitik beratkan pada kegiatan akhir (tes hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas), dalam kegiatan akhir pada siklus I penilaian ranah afektif hasil lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Maka hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas pada murid kelas IV SD Inpres CilallangKota Makassar dengan menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.




Kegiatan pada siklus I pada bulan Februari 2017 pukul 07.30 – 09.00 WITA. Pertemuan pertama adalah penyajian materi renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas dengan menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur, sedangkan pertemuan ke dua lebih menitik beratkan pada kegiatan akhir (tes hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas), dalam kegiatan akhir pada siklus I penilaian ranah kognitif hasil lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Maka hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas pada murid kelas IV SD Inpres Cilallang Kota Makassar dengan menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.





Belajar dan pembelajaran pada hakekatnya merupakan upaya untuk menumbuhkembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap individu yang bertujuan untuk menanamkan tiga aspek pembelajaran yaitu aspek psikomotor, afektif dan kognitif melalui tindakan yang nyata dari hasil proses belajar mengajar sehingga menghasilkan perubahan setiap individu. Perubahan hasil belajar ini dapat dilihat dari proses pembelajaran melalui penelitian tindakan yang dirancang melalui penelitian tindakan kelas yang terdiri dari siklus I dan Siklus II untuk meningkatkan hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas melalui pendekan model pembelajaranmelalui papan peluncur pada murid kelas IV SDInpres Cilallang Kota Makassar. Selanjutnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1.	Siklus I
Berdasarkan hasil analisis pada siklus I upaya guru untuk menerapkan media bermain melalui papan peluncur dalam meningkatkan renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas pada murid kelas IV SDInpres Cilallang Kota Makassardapat dilihat bahwa dari 32 murid hanya 13 murid yang berada dalam kategori tuntas atau 40,63%, dan 19 murid berada dalam kategori tidak tuntas sebesar 59,38%. Oleh karena itu dalam upaya hasil belajar renang dasar gaya bebasmelalui papan peluncur pada murid SDInpres CilallangKota Makassar secara optimal perlu memperhatikan motivasi dan miniat belajar murid sebagai langkah awal mengeksprorasi atau menumbuhkembangkan potensi murid.
Dengan adanya motivasi belajar dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga upaya untuk menerapkan media pembelajaran melalui papan peluncur dalam meningkatkan renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas pada murid kelas IV SDInpres Cilallang Kota Makassar dapat dicapai pada fase yang maksimal. Ketidak tuntasan murid dalam mencapai hasil belajar renang dasar gaya bebasmenjadi bahan pertimbangan dan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus II.

2.	Siklus II
Pelaksanaan pembelajaran siklus II merupakan tahap penyempurnaan dalam hasil belajar renang dasar gaya bebasmelalui papan peluncur pada murid SDInpres CilallangKota Makassar, yang lebih mengutamakan pada perbaikan kekuarang – kekurangan dalam proses pembelajaran. Sehingga langkah – langkah pembelajaran yang dilakukan pada siklus II adalah:
1)	Melakukan pengulangan tahap pembelajaran yang dilakukan pada siklus I
2)	Meningkatkan perhatian kepada murid yang meiliki kekurangan
3)	Mengunakan bahasa yang mudah dipahami oleh murid dalam menyerap materi pembelajaran
4)	Memberikan penambahan waktu pembelajaran
5)	Memberikan penekanan konsep sehingga murid dengan mudah memahai materi renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas
6)	Meningkatkan pemberian motivasi serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
Dengan terciptanya suasana belajar yang menyenangkan maka akan membuat murid menjadi bergairah untuk mengikuti pelajaran dengan sungguh – sungguh yang nantinya akan lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar murid. Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar renang dasar gaya bebasmelalui papan peluncur pada murid SDInpres CilallangKota Makassar, mencapai ketuntasan 100% dengan frekuensi 32 murid yang tuntas.
Berdasarkan data yang telah diperoleh pada penelitian tindakan kelas dengan penerapan hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas melalui pembelajaran melalui papan peluncur di mata pelajaran Penjasorkes yang dilaksanakan dengan satu siklus, ternyata keberanian murid mengalami peningkatan yang signifikan. Digambarkan pada tahap prasiklus prosentase ketuntasan hasil belajar renang dasar gaya bebasmelalui papan peluncur pada murid SDInpres Cilallang Kota MakassarTahun 2017, meningkat dari 6,25% pada kondisi awal menjadi 40,63% pada akhir siklus I dan meningkat menjadi 100% pada akhir siklus II. Dengan demikian ini membuktikan bahwa model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncurmempunyai pengaruh yang positif untuk meningkatkan keberanian murid. 
Berdasar dari pembahasan diatas dapat dikatakan penerapan model pembelajaran dengan pendekatan menggunakan media papan peluncur dalam tahap pengenalan renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas bertujuan untuk mengembangkan dan membina pola gerak dasar umum dan dominan sekaligus membina keberanian dan kesenangan dalam pembelajaran renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar.
Di SDInpres CilallangKota Makassar banyak murid yang cukup potensial, tetapi tidak bisa menjadi unggul.Salah satu penyebab karena mereka merasa tidak percaya diri pada kemampuannya sendiri. Artinya banyak murid yang gagal dalam proses belajar mengajar bukan karena tidak memiliki kemampuan, melainkan karena mereka tidak percaya diri pada potensi yang dimilikinya. Perlu ditegaskan lagi bahwa pikiran positif akan mampu membentuk dan memperkuat karakter kepribadian murid. Makanya bagi murid yang selalu berpikir positif akan terbentuk lebih matang. Dan tidak perlu merasa kuatir dan ragu akan kemampuan yang murid miliki saat ini. Hal yang penting adalah murid harus membangun kebiasaan agar selalu berpikir positif dengan melihat kemampuan dan potensi yang ada dalam diri murid, serta percaya bahwa muridakan mampu melakukan hal-hal yang hebat.Diantara murid-murid yang telah meraih cita-cita besarnya menjadi terkenal sampai sekarang, jangan disangka bahwa murid tersebut tidak memiliki kelemahan.Murid adalah murid memanfaatkan kelemahan, dan kekurangan dirinya menjadi kekuatan.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa penggunaan alat bentu pembelajaran memberikan peran dan motivasi belajar yang sangat besar terhadap hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan terutama dalam pembelajaran renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas.  Hal ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Oemar Hamalik (2002:12) Motivasi belajar yang dimiliki peserta didik berfungsi sebagai alat pendorong terjadinya prilaku belajar peserta didik, alat untuk mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, dan alat untuk membangun sistem pembelajaran yang bermakna. Secara umum ada tiga fungsi motivasi yaitu:
1.	Mendorong manusia untuk berbuat (sebagai penggerak) yang merupakan langkah penggerak dari setiap kegiatan.
2.	 Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai sehingga dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.




Kesimpulan penelitian yang dikemukakan didasarkan pada hasil-hasil analisis deskriptif. Dikemukakan pula saran agar penelitian ini dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas melalui penerapan model pembelajaran papan peluncur bagi murid kelas IV SDInpres CilallangKota Makassar.

A.	Kesimpulan
BerdasarkanhasilPenelitian Tindakan Kelas pada murid kelas IVSDInpres Cilallang Kota Makassar dilaksanakan dalam dua siklus.Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diungkapkan pada BAB IV, diperoleh simpulan bahwa:
Pembelajaranmel aluipenera panmodel pembelajaranpapan peluncurbagi muridkelas IVSDInpres  Cilallang Kota Makassar.D ari hasilanalisis yang diperolehpeningkatan yang sig ifikandarisiklus Idansiklus II.Hasilbelajarrenang  dasar gaya bebaspadatema 1 bermaindenganbenda-bendasekitarpadamaterirenang dasar gaya bebaspadasiklus I dalamkategoritu ntasadalah40,63% jumlahmurid yang tuntasada lah13murid. Padasiklus II terjadipeningkatan prosentasehas lbelajarmuridd lamkategori tuntasse esar100%, sedangka nmurid yang tuntas32murid.
Olehkar enait udaripe elitianinidapa tdisim pulkanbah wapener apanmodel pembelajaranpapan pelu ncurd apatm eningka tkanhasilb elajarren ang dasar gaya bebaspadatema 1 bermain denga nbenda – bendasek itarpa damateri renang dasar gaya bebas pada muridkelas IVSDInpres Cilallang Kota Makassar.

B.	Implikasi
Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut berasal dari pihak guru maupun murid serta alat/media pembelajaran yang digunakan. Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam mengembangkan materi, kemampuan guru dalam menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas, metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, serta teknik yang digunakan guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi. Sedangkan faktor dari murid yaitu minat dan motivasi murid dalam mengikuti proses pembelajaran. Ketersediaan alat/media pembelajaran yang menarik dapat juga membantu motivasi belajar murid sehingga akan diperoleh hasil belajar yang optimal.
Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus diupayakan dengan maksimal agar semua faktor tersebut dapat dimiliki oleh guru dan murid dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas maupun di lapangan. Apabila guru memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan materi dan dalam mengelola kelas serta didukung oleh teknik dan sarana dan prasarana yang sesuai, maka guru akan dapat menyampaikan materi dengan baik. Materi tersebut akan dapat diterima oleh murid apabila murid juga memiliki minat dan motivasi yang tinggi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, kondusif, efektif, dan efisien.
Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jelas bahwa melaluipembelajaranpapan peluncurdapat meningkatkan hasil belajar murid (baik proses maupun hasil), sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi guru yang ingin menggunakan media pengajarandenganpendekatanmodel pembelajaranpapan peluncur. Bagi guru bidang studi Pendidikan Jasmani dan Olahraga, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu alternatif dalam melaksanakan proses pembelajaran penjas khususnya yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar renang dasar gaya bebas pada tema 1 bermain dengan benda - benda sekitar pada materi renang dasar gaya bebas yang efektif dan menarik yang membuat murid lebih aktif serta menghapus persepsi murid mengenai pembelajaran penjas yang pada awalnya membosankan menjadi pembelajaran yang menyenangkan.Apalagi bagi guru yang memiliki kemampuan yang lebih kreatif dalam membuat model-model pembelajaran yang lebih banyak. Ia dapat menyalurkan kemampuannya tersebut dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia di sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja sebagai seorang pendidik yang profesional dan inovatif.
Dengan diterapkannya model pembelajaran melaluipendekatanmodel pembelajaranpapan peluncuruntuk peningkatanhasilbelajarmurid terhadap pembelajaran renang dasar gaya bebas, maka murid memperoleh pengalaman baru dan berbeda dalam proses pembelajaran penjas. Pembelajaran penjas yang pada awalnya membosankan bagi murid, menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi murid.
Pemberian tindakan dari siklus I dan II memberikan deskripsi bahwa terdapatnya kekurangan atau kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Namun, kekurangan-kekurangan tersebut dapat diatasi pada pelaksanaan tindakan pada siklus-siklus berikutnya. Dari pelaksanaaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya peningkatan kualitas pembelajaran penjas (baik proses maupun hasil) dan peningkatan hasil belajar murid. Dari segi proses pembelajaran penjas, penerapan model pembelajaranmelaluipendekatanmodel pembelajaranpapan peluncurini dapat merangsang aspek motorik murid. Dalam hal ini murid dituntut untuk aktif dalam pembelajaran penjas yang nantinya dapat bermanfaat untuk mengembangkan kebugaran jasmani, mengembangkan kerjasama,mengembangkan skill dan mengembangkan sikap kompetitif yang kesemuanya ini sangat penting dalam pendidikan jasmani.

C.	Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal, khususnya pada guru SDInpres Cilallang Kota Makassar, sebagaiberikut:
1.	Guru hendaknya lebih inovatif dalam menerapkan metode untuk menyampaikan materi pembelajaran.
2.	Guru hendaknya memberikanpembelajarankepadamuriddenganpermainan yang sederhanatetapitetapmengandungunsurmateri yang diberikan, agar muridtidakterlalujenuhdanminatmengikutipembelajarandenganbaik.
3.	Guru hendaknya memberikan modifikasi alat pembelajaran yang sederhana, efisien, efektif, dan tidak memerlukan biaya yang mahal untuk membuatnya yang dapat dilihat atau dipegang langsung oleh murid, karena dapat memotivasi murid untuk selalu mencoba dan mengulangi secara terus menerus.
4.	Bagipenel itiselanjutnya agar dapatmen gembangkanpen elitiand enganmeng gunakanpe nerapan model pembela jaranpapan peluncurdala mmeningkatkan keterampil anmurids epertihasil belajarata upe maham nmurid terhadapc abangolahr agarenang dasar gaya bebas.
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